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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan profil pembelajaran 

IPA berbasis Socio-saintific Issues dan sikap kesadaran lingkungan siswa di 

SMA Negeri Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan menggunakan metode survei. Populasi dari penelitian ini 

adalah SMA Negeri di Kabupaten Banyumas yang berjumlah 14. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian diambil 20% dari populasi sehingga 

diperoleh 4 SMA Negeri yang ditentukan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Subyek penelitian adalah guru IPA (Biologi, Fisika, dan 

Kimia) dan siswa kelas X. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

pengisian kuisioner/angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik persentase, hasil angket dikuatkan 

dengan hasil wawancara dan observasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

profil pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA Negeri Kabupaten Banyumas 

berada pada kategori tinggi (84%) dan sikap kesadaran lingkungan siswa 

berada pada kategori sedang (71%). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA berbasis SSI sudah diterapkan di SMA Negeri Kabupaten 

Banyumas dan siswa di SMA Negeri Kabupaten Banyumas masih kurang 

sadar terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan lanjutan dari Mellennium Development Goals 

(MDGs) sebagai rencana global yang dirancang oleh PBB dalam upaya untuk mencapai kesejahteraan bersama 

(Khataybeh et al., 2010). SDGs memiliki 17 tujuan dan 169 pencapaian, dengan tujuan terbesarnya adalah untuk 

mencapai kebebasan individu, perdamaian universal, dan penanganan terhadap permasalahan lingkungan agar 

dapat memiliki kehidupan berkelanjutan (Bappenas, 2015). Diharapkan melalui pendidikan sebagai pembangunan 

manusia dapat searah dengan pembangunan global (Annur, 2018).  

Penerapan SDGs dalam dunia pendidikan disebut dengan Education of Sustainable Development (ESD). 

ESD adalah konsep pembangunan berkelanjutan dengan menerapkan ke dalam pembelajaran di sekolah sehingga 

dapat menanamkan pada siswa akan sikap kesadaran terhadap masalah yang terjadi (Annur, 2018). SDGs 

memiliki banyak isu yang dapat dimasukkan ke dalam pendidikan. Salah satunya isu yang terdapat pada tujuan 

SDGs ke-13 tentang climate action. Climate action merupakan aksi untuk mengatasi perubahan iklim dan 

dampaknya dengan mengambil tindakan cepat. Saat ini, permasalahan lingkungan hidup mengenai climate action 
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menjadi perhatian dunia (Chodijah & Ratnasari, 2020). Permasalahan lingkungan hidup mengenai climate action 

ini sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia terhadap lingkungan (Chodijah & Ratnasari, 2020). 

Tindakan-tindakan yang dilakukan manusia sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan 

selanjutnya, sehingga diperlukan kontribusi dari berbagai pihak, termasuk pendidikan salah satunya 

mengimplementasikanya ke dalam pembelajaran IPA. Diharapkan setelah kegiatan pembelajaran siswa dapat 

melakukan tindakan yang positif dan bertanggung jawab serta menguntungkan bagi lingkungan sekitar (Tareze et 

al., 2022). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu konten pembelajaran di sekolah. Konsep IPA di sekolah 

menengah atas merupakan konsep yang terpadu meliputi mata pelajaran biologi, fisika, dan kimia. Pembelajaran 

IPA dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman dan berpikir, serta memungkinkan 

juga untuk memiliki kecakapan hidup (Yuniati, 2014). Pembelajaran IPA memiliki kaitan yang erat dengan 

kehidupan sehari-hari yang memerlukan tantangan pedagogik sehingga siswa harus dilatih untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan pembelajaran saintifik (Putri & Miterianifa, 2023). Pembelajaran IPA menjadi 

lebih bermakna apabila tidak ada pembatas antara yang sedang dipelajari dengan isu yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dapat diwujudkan melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang tepat adalah pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI). Pendekatan SSI merupakan pendekatan 

yang menggunakan isu-isu sosial di masyarakat untuk menggerakan siswa mencari informasi, berdiskusi, dan 

mencari solusi dari suatu permasalahan (Handayani & Purwanti, 2018). 

SSI adalah isu yang tidak terstruktur dengan baik, terbuka, kompleks dan argumentatif yang memiliki 

dimensi ilmiah dan sosial secara bersamaan (Sibic & Topcu, 2020). SSI ini bertujuan untuk mendukung 

pembelajaran IPA yang akan memberikan manfaat, yaitu : 1) kesadaran sains akan tumbuh dalam diri siswa, 2) 

kesadaran sosial akan terbentuk, 3) kemampuan beragumentasi terhadap peristiwa yang terjadi dalam masyarakat 

meningkat, 4) melatih kemampuan berpikir kritis (Latifah & Susilo, 2015). Aspek SSI yang terdapat dari kerangka 

pembelajaran untuk pendidikan berbasis SSI terdiri dari tiga aspek yang memiliki indikator-indikator 

penyusunnya. Aspek SSI meliputi elemen desain, pengalaman belajar peserta didik, dan atribut guru (Presley et 

al., 2013). 

Penggunaan SSI ke dalam pembelajara IPA dengan menghubungkan kondisi lingkungan sekitar akan 

menempatkan pembelajaran sains yang lebih relevan bagi kehidupan siswa. Contohnya pada salah satu topik SSI 

yaitu isu tentang lingkungan dijadikan sebagai konteks pembelajaran (perubahan iklim, pencemaran air, dan 

pelestarian lingkungan). Permasalahan lingkungan hidup erat kaitannya dengan kesadaran individu terhadap 

lingkungan (Sadler & Zeidler, 2004). Dampak pembelajaran IPA berbasis SSI ini diharapkan siswa dapat 

memahami kesadaran lingkungan dengan baik dan memperkuat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan. 

Environmental awarness atau biasa disebut dengan sikap kesadaran lingkungan adalah sikap dan perilaku 

seseorang dalam usaha untuk mencegah kerusakan yang terjadi di lingkungan, dan berinisiatif untuk 

menyelesaikan serta memperbaiki kerusakan lingkungan. Sikap kesadaran lingkungan terdiri dari tiga komponen 

penting yaitu: a) komponen kognisi (kesadaran) berhubungan dengan ide atau konsep, b) komponen afeksi 

(perasaan) berhubungan dengan emosional, c) komponen konasi (perilaku) ini menyangkut dalam bertingkah laku 

(Qodriyanti et al., 2022). 

Narut & Nardi (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa mayoritas siswa memiliki kesadaran dan 

kepedulian terhadap lingkungan, tetapi hal tersebut belum tercermin pada perilaku di kehidupan sehari-harinya. 

Pandela et al. (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pada saat ini, sikap sosial dan perilaku peduli 

lingkungan siswa masih sangat kurang. Sikap kesadaran lingkungan adalah aspek terpenting dalam diri manusia. 

Hal ini disebakan sikap kesadaran terhadap lingkungan merupakan suatu bentuk kepedulian individu terhadap 

lingkungan yang mereka tinggali. Aspek kesadaran lingkungan dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu: 1) 

sikap kepedulian terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan, 2) sikap keingintahuan dan keteguhan diri 

terhadap upaya pelestarian lingkungan, 3) kritis menyelsaikan masalah lingkungan, 4) tanggungjawab terhadap 

lingkungan, 5) sadar akan potensi kearifan lokal di daerahnya (Khoiri et al., 2021). 

Hasil studi pendahuluan yang didapatkan dari observasi di SMA Negeri Kabupaten Banyumas, belum 

ada yang meneliti tentang pembelajaran IPA berbasis SSI. Pada penelitian-penelitian sebelumnya juga belum 

banyak yang meneliti tentang pembelajaran yang menggunakan isu sosial ilmiah terhadap sikap kesadaran 

lingkungan siswa. Penelitian terdahulu mengenai SSI sebagian besar diterapkan sebagai pendekatan stimulus 

pembelajaran (Rahmasiwi et al., 2018). 

SSI penting untuk diterapkan ke dalam pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan SSI mampu mewujudkan 

kemampuan siswa dalam menganalisis, memandang sudut pandang dari berbagai persepsi, dan meningkatkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan. SSI juga dapat menstimulus pertumbuhan moral dan etika siswa dalam 

hubungan antara sains dengan kehidupan sosial (Sadler & Zeidler, 2004). 

Penggunaan SSI ke dalam pembelajaran IPA dapat membantu guru mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan SSI merupakan pembelajaran yang banyak berkaitan dengan 
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kejadian di sekitar secara nyata dan siswa menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat terkait isu-isu 

lingkungan sekitar yang diambil sehingga sikap kesadaran lingkungan siswa yang ingin dicapai dapat terwujud 

(Pratama et al., 2020). Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian mengenai profil 

pembelajaran IPA berbasis socio-saintific issues dan sikap kesadaran lingkungan siswa di SMA Negeri Kabupaten 

Banyumas. Diharapkan setelah mengetahui profil pembelajaran IPA berbasis SSI dan sikap kesadaran lingkungan 

siswa, pembelajaran IPA yang selama ini dilakukan di SMA Negeri Kabupaten Banyumas sudah sesuai dengan 

tujuan ESD. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode yang digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan adalah SMA Negeri di Kabupaten 

Banyumas yang berjumlah 14. Menurut Gay et al dalam Alwi (2015) untuk penelitian metode deskriptif, populasi 

yang relatif kecil diambil minimal 20% dari jumlah populasi sehingga diperoleh jumlah sampel yaitu 4 SMA 

Negeri di Kabupaten Banyumas meliputi SMA N 3 Purwokerto, SMA N 1 Patikraja, SMA N 1 Jatilawang, dan 

SMA N 1 Wangon. Jenis sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah  cluster random sampling.  

Subyek penelitian adalah guru IPA (Biologi, Fisika, Kimia) dan siswa kelas X yang telah ditentukan. 

Metode pengumpulan data dalam bentuk pengisian angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis angket 

yang digunakan berupa skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Teknik analisis data menggunakan teknik persentase dengan rumus: p = (∑x)/N  X 100 

(Sugiyono, 2016). Hasil analisis dalam bentuk persentase dikategorikan sesuai kategori menurut Arikunto (2013) 

yaitu rendah (<50%), sedang (50-75%), dan tinggi (76-100%). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Pembelajaran IPA Berbasis SSI 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Profil Pembelajaran IPA Berbasis SSI pada Guru 

ASPEK 
NILAI 

ASPEK 
KATEGORI INDIKATOR 

NILAI 

INDIKATOR 
KATEGORI 

Elemen 

desain 

 

Sumber : 

(Presley et 

al., 2013) 

86% Tinggi 

- Menggunakan isu sosio 

ilmiah dalam 

pembelajaran 

92% Tinggi 

- Isu sosio ilmiah sebagai 

bahan orientasi/stimulus 
85% Tinggi 

- Menyediakan 

kesempatan siswa untuk 

memecahkan masalah 

sosio ilmiah 

81% Tinggi 

- Menyediakan 

kesempatan siswa untuk 

menghasilkan karya/ide 

kreatif/gagasan untuk 

memecahkan masalah 

sosio ilmiah 

88% Tinggi 

- Menggunakan media 

untuk memfasilitasi isu 

SSI yang harus 

dipecahkan siswa 

88% Tinggi 

- Memanfaatkan 

teknologi untuk 

memudahkan 

pengalaman belajar 

siswa 

85% Tinggi 

Pengalaman 

peserta 

didik 

 

Sumber : 

(Presley et 

al., 2013) 

84% 

 

Tinggi 

 

- Merumuskan 

ide/gagasan dan 

melakukan observasi 

untuk memecahkan 

masalah sosio ilmiah 

85% Tinggi 

- Membuat hipotesis dan 

mencoba 
79% Tinggi 
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mempraktekkan terkait 

masalah SSI 

- Menganalisis data yang 

diperoleh dan membuat 

kesimpulan untuk 

menemukan solusi 

88% Tinggi 

- Mengaitkan solusi yang 

diberikan dengan 

kehidupan masyarakat 

85% Tinggi 

Atribut 

guru 

 

Sumber : 

(Presley et 

al., 2013) 

82% Tinggi 

- Tahu tentang isu sosio 

ilmiah yang bisa 

dikaitkan dengan materi 

yang akan dibahas 

dalam pertemuan 

80% Tinggi 

- Sadar akan 

pertimbangan sosial 

yang terkait dengan isu 

sosio ilmiah yang akan 

dibahas 

82% Tinggi 

- Kesempatan 

berkolaborasi dengan 

siswa untuk 

memecahkan masalah 

84% Tinggi 

- Siap dengan resiko atas 

dampak pembelajaran 

SSI 

82% Tinggi 

RATA-RATA PEMBELAJARAN SSI 84% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis profil pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA Negeri Kabupaten 

Banyumas berada dalam kategori yang tinggi dengan nilai rata-rata persentase 84%. Aspek SSI yang sudah 

dimasukkan ke pembelajaran IPA meliputi elemen desain (86%), pengalaman peserta didik (84%), dan atribut 

guru (82%). Artinya profil pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA Negeri Kabupaten Banyumas sudah tinggi. 

Dengan demikian, pembelajaran IPA di SMA Negeri Kabupaten Banyumas sudah relevan dengan kehidupan 

sehari-hari karena guru sudah mengaitkan pembelajaran dengan isu-isu yang berkembang di masyarakat. 

Aspek Socio-scientific Issues yang terdapat dari kerangka pembelajaran untuk pendidikan berbasis SSI 

(Presley et al., 2013) diantaranya:  

1) Elemen desain 

Pada indikator 1 (menggunakan isu sosio ilmiah), menunjukkan guru sudah memasukkan isu sosio ilmiah 

ke dalam pembelajaran. Kriteria isu sosio ilmiah yang bisa disajikan dalam pembelajaran SSI antara lain: 1) 

berdasarkan pada pengetahuan ilmiah, 2) menjadi pusat sorotan media, 3) menimbulkan opini atau pendapat, 4) 

adanya hubungan dengan dimensi lokal, nasional, dan global, 5) wajib mematuhi nilai etika, 6) membutuhkan 

pemahaman tentang peluang dan resiko yang mungkin muncul (Setyaningsih et al., 2019). Pada SSI masalah yang 

disajikan oleh guru harus dikembangkan sendiri oleh siswa (Djumadi et al., 2021). Berdasarkan hasil obervasi, 

guru menerapkan isu tentang jenis-jenis limbah dan penanganannya materi perubahan lingkungan pada mata 

pelajaran Biologi. Ada juga guru yang menerapkan isu tentang pemanasan global dan perubahan iklim pada mata 

pelajaran Fisika. Selain itu, dari hasil wawancara ada guru yang menerapkan isu tentang penggunaan bahan kimia 

berbahaya terhadap lingkungan materi kimia hijau pada mata pelajaran Kimia. 

Indikator 2 (isu sosio ilmiah sebagai bahan orientasi/stimulus), dengan memperkenalkan permasalahan 

sebagai bahan orientasi/stimulus, hal ini dapat menjadi konteks pembelajaran yang lebih nyata (Presley et al., 

2013). Berdasarkan fakta di lapangan guru memberikan contoh tentang pemanasan global yaitu: cuaca yang tidak 

menentu (kadang panas sekali dan kadang hujan). Guru berpendapat stimulus sangat penting untuk digunakan 

dalam pengenalan masalah agar siswa tertarik untuk belajar. 

Indikator 3 (menyediakan kesempatan siswa untuk memecahkan masalah sosio ilmiah), dari hasil 

observasi, guru memberikan LKPD yang berisi isu sosio ilmiah yang pada materi perubahan lingkungan untuk 

didiskusikan oleh siswa. Guru melihat siswa menjadi lebih aktif dan semangat untuk belajar. Menurut Putri et al., 

(2022) keunggulan penerapan SSI ke dalam pembelajaran IPA akan meningkatkan semangat belajar siswa dan 

pemahaman konsep sains. 
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Indikator 4 (menyediakan kesempatan siswa untuk menghasilkan karya/ide kreatif/gagasan untuk 

memecahkan masalah sosio ilmiah), manfaat SSI dalam beberapa topik dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), penalaran, kemampuan beragumentasi dan pengambilan keputusan 

bagi siswa (Rahayu, 2019). Hal ini dibuktikkan dengan hasil wawancara dengan guru, guru memberikan LKPD 

pada materi perubahan lingkungan terkait kearifan lokal yang ada di daerah masing-masing siswa dan dihasilkan 

karya dalam bentuk poster sebagai hasil dalam pemecahan masalah. 

Indikator 5 (menggunakan media untuk memfasilitasi isu SSI yang harus dipecahkan siswa), 

penggabungan media pembelajaran memberi guru lebih banyak keragaman sumber belajar dan dapat membantu 

pembelajaran dalam menghubungkan apa yang sedang dipelajari di kelas dengan apa yang terjadi di dunia. 

Contohnya saat observasi, pada materi pemanasan global ada guru yang menampilkan isu melalui video terkait 

fenomena kebakaran hutan dan rusaknya terumbu karang. Ada juga guru yang menampilkan gambar terkait 

pencemaran air dan udara. 

Indikator 6 (memanfaatkan teknologi untuk memudahkan pengalaman belajar siswa), Teknologi dapat 

digunakan dalam berbagai cara untuk meningkatkan pembelajaran berbasis SSI dan sebagai alat bantu 

penghubung terhadap isu-isu sosial yang relevan (Evagorou dalam Presley et al., 2013). Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencari berbagai sumber dari perspektif yang berbeda-beda dengan 

memanfaatkan teknologi melalui smartphone siswa. Contohnya pada saat observasi, dalam proses diskusi 

mayoritas siswa memanfaatkan data dari internet.  

2) Pengalaman peserta didik 

Aspek ini terdiri dari empat indikator yaitu: 1) merumuskan ide/gagasan dan melakukan observasi untuk 

memecahkan masalah, 2) membuat hipotesis dan mencoba mempraktekkan terkait masalah SSI, 3) menganalisis 

data yang diperoleh dan membuat kesimpulan untuk menemukan solusi, 4) mengaitkan solusi yang diberikan 

dengan kehidupan masyarakat. Keempat indikator tersebut sama dengan penggunaan metode ilmiah dalam 

pembelajaran meliputi: merumuskan, observasi, hipotesis, eksperimen, analisis, dan kesimpulan. Pembelajaran 

SSI memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses penalaran, argumentasi, dan 

pengambilan keputusan (Presley et al., 2013). Kebanyakan guru menerapkan keempat indikator dalam aspek ini 

pada materi yaitu: materi perubahan lingkungan, perubahan iklim, virus, bioteknologi, kimia hijau, dan pemanasan 

global. Siswa terlibat dalam mencari bukti yang mendukung pendapatnya dan menyajikan bukti tersebut kepada 

kelompok lain. Dengan demikian, siswa terlibat dalam proses argumentasi sehingga akan meningkatkan 

pemahaman konten ilmiah yang disajikan. 

3) Atribut guru 

Indikator 1 (tahu tentang isu sosio ilmiah yang bisa dikaitkan dengan materi yang akan dibahas dalam 

pertemuan), dalam mengajar pembelajaran IPA berbasis SSI guru dituntut untuk memiliki pengetahuan baik 

pedagogi maupun pengetahuan tentang konten sains (Presley et al, 2013). Berdasarkan hasil wawancara, sebagian 

besar guru mengakui menguasai bidang tentang isu sosio ilmiah yang disajikan. Sedangkan sisanya tidak berani 

menyebut dirinya menguasai bidang tersebut. Beberapa faktor guru cenderung menyampaikan SSI dalam jangka 

waktu yang singkat yaitu: 1) sumber daya yang kurang, antara lain bahan ajar terbatas dan waktu pembelajaran 

relatif singkat, 2) guru tidak percaya diri memiliki pengetahuan yang memadai dalam konteks pembelajaran SSI, 

3) Guru tidak yakin dapat menangani proses diskusi di kelas, dan 4) asesmen hasil belajar (Gustiawan et al., 2023). 

Indikator 2 (sadar akan pertimbangan sosial yang terkait dengan isu sosio ilmiah yang akan dibahas), 

pembelajaran SSI dikatakan berhasil apabila guru memiliki kesadaran terhadap pertimbangan sosial dari masalah 

tersebut, menyadari tantangan dan etika moral dalam pengambilan keputusan dari topik masalah yang diambil 

(Barrett & Nieswandt, 2010). Sebelum pembelajaran, guru sudah mencari data-data dan mencocokkanya dengan 

konsekuensi sosial yang mungkin muncul ketika pembelajaran di kelas. 

Indikator 3 (kesempatan berkolaborasi dengan siswa untuk memecahkan masalah), guru berperan dalam 

mengawasi, memberikan masukan, dan ikut memberikan pertanyaan kepada siswa. Hasil penelitian Gustiawan et 

al., (2023) menunjukkan bahwa penggunaan SSI dalam pembelajaran memudahkan guru dalam berinteraksi 

dengan siswa. 

Indikator 4 (siap dengan resiko atas dampak pembelajaran SSI), pembelajaran SSI bersifat terbuka 

sehingga sulit untuk memprediksi kondisi kelas yang akan terjadi. Guru dikatakan berhasil dalam pembelajaran 

SSI apabila mampu menyediakan ruang bagi siswa untuk memahami aspek ilmiah dan sosial dari isu yang 

disajikan, mendorong siswa dalam kegiatan diskusi, dan mempertimbangkan argumen dari berbagai sudut 

pandang (Presley et al, 2013). Masalah yang ditemukan yaitu: kelas menjadi lebih ramai dan tidak terkendali 

karena siswa banyak memberikan pendapat dan debat. 

Berdasarkan hasil survei profil pembelajaran IPA berbasis SSI, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPA berbasis SSI dapat disusun dengan: 1) mencari isu-isu sosio ilmiah yang sedang menjadi perbincangan 

masyarakat, 2) menempatkan isu sosio ilmiah sebagai bahan orientasi/stimulus, 3) memanfatkan teknologi dan 

media dalam pembelajaran, 4) merancang metode pembelajaran yang interaktif, 5) memfasilitasi kreativitas siswa 

dalam pemecahan masalah, 6) memfasilitasi proses pembelajaran siswa, 7) berkolaborasi dengan siswa dalam 
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proses pemecahan masalah agar tercipta pembelajaran menyenangkan, 8) melakukan refleksi dan evaluasi di akhir 

pembelajaran, 9) membuat tindak lanjut dari hasil refleksi. 

 

B. Sikap Kesadaran Lingkungan 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Profil Kesadaran Lingkungan pada Siswa 

ASPEK INDIKATOR 
NILAI 

INDIKATOR 
KATEGORI 

Kesadaran 

lingkungan 

 

Sumber : (Khoiri 

et al., 2021) 

- Menunjukkan sikap peduli 

terhadap kerusakan dan kesehatan 

lingkungan 

68% Sedang 

- Sikap rasa keingintahuan terhadap 

upaya pelestarian lingkungan 
53% Sedang 

- Kritis dalam menyelesaikan 

masalah lingkungan 
72% Sedang 

- Menunjukkan sikap keteguhan 

dalam diri terhadap upaya 

pelestarian lingkungan 

79% Tinggi 

- Memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan 
79% Tinggi 

- Sadar akan potensi kearifan lokal 

yang ada 
73% Sedang 

RATA-RATA KESADARAN LINGKUNGAN 71% Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis profil kesadaran lingkungan siswa di SMA Negeri Kabupaten 

Banyumas dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata persentase 71%. Indikator kesadaran lingkungan yang 

diukur meliputi sikap peduli terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan (68%), sikap rasa keingintahuan 

terhadapupaya pelestarian lingkungan (53%), kritis dalam menyelesaikan masalah (72%), sikap keteguhan dalam 

diri terhadap upaya pelestarian lingkungan (79%), rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (79%), dan sadar 

akan potensi kearifan lokal yang ada (73%). 

Aspek sikap kesadaran lingkungan yang terdapat pada kriteria kesadaran lingkungan menurut Khoiri et 

al. (2021) yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa indikator, diantaranya: 

1) Menunjukkan sikap peduli terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan 

Dari hasil observasi siswa sudah menunjukkan sikap kepeduliannya dengan menjaga dan merawat tanaman 

di sekitar, mengurangi sampah plastik, serta tindakan pengurangan emisi karbon. Di SMA Negeri 1 Jatilawang, 

siswa selalu membawa botol minum isi ulang sendiri dari rumah sebagai upaya mengurangi sampah plastik, serta 

mengajarkan kepada siswa ketika memasuki sekolah untuk mematikan sepeda motor. 

2) Sikap rasa keingintahuan terhadapupaya pelestarian lingkungan 

Berdasarkan hasil observasi siswa cenderung bersikap acuh terhadap usaha dan upaya dalam pelestarian 

lingkungan. Ada beberapa siswa yang kurang peduli misalnya dalam membersihkan ruang kelas dan luar kelas. 

Hal ini ditemukan oleh siswa laki-laki di SMA Negeri 3 Purwokerto dan SMA Negeri 1 Patikraja. 

3) Kritis dalam menyelesaikan masalah 

Berdasarkan fakta di lapangan, siswa SMA Negeri 3 Purwokerto pada kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila) memanfaatkan sampah plastik dan botol plastik untuk membuat ecobrick. Kegiatan ecobrick 

terbukti membantu meningkatkan kreativitas dan tanggung jawab siswa, dan juga membantu mengurangi sampah 

plastik serta membangun pembelajaran yang berkelanjutan terkait isu-isu lingkungan (Syarif et al., 2024). 

4) Sikap keteguhan dalam diri terhadap upaya pelestarian lingkungan 

Berdasarkan fakta di lapangan, siswa mengikuti program jum’at bersih di sekolah yang diadakan oleh 

sekolah. Sekolah sudah menyediakan tong sampah warna yang berbeda sesuai dengan fungsinya dan siswa 

menggunakannya sesuai jenisnya. 

5) Memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 

Ditunjukkan dari hasil observasi siswa membawa bekal dari rumah dimana bisa mengurangi penggunaan 

plastik. Sebagian siswa juga menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan menjaga tanaman di sekolah dengan 

tidak merusaknya. 

6) Sadar akan potensi kearifan lokal yang ada 

Bentuk sikap kesadaran lingkungan yang ditunjukkan siswa sudah mampu mengetahui potensi lokal di 

masing-masing daerah tempat tinggalnya. Di SMA Negeri 1 Patikraja pada pembelajaran Biologi materi 

perubahan lingkungan, siswa menemukan ada pabrik penggilingan batu di sekitar sungai dan pengalihan fungsi 
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pekarangan menjadi tempat pembuangan dan pembakaran sampah yang bisa berdampak pada kondisi lingkungan 

dan perubahan lingkungan.  

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada guru dan siswa mengenai profil pembelajaran IPA 

berbasis socio-saintific issues dan sikap kesadaran lingkungan siswa di SMA Negeri Kabupaten Banyumas, dapat 

disimpulkan bahwa profil pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA Negeri Kabupaten Banyumas berada pada 

kategori tinggi (84%) dan sikap kesadaran lingkungan siswa berada pada kategori sedang (71%). Artinya dalam 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis SSI sudah diterapkan di SMA Negeri 

Kabupaten Banyumas dan siswa di SMA Negeri Kabupaten Banyumas masih kurang sadar terhadap permasalahan 

yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Disarankan adanya kegiatan lanjutan atau workshop terkait pembelajaran berbasis SSI tidak hanya pada 

pembelajaran IPA saja, tetapi pada pembelajaran yang lain untuk membantu guru dalam mewujudkan 

pembelajaran yang lebih relevan dalam kehidupan sehari-hari dan sikap kesadaran lingkungan siswa akan 

terbentuk serta siswa dapat mengimplementasikanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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